
BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif meltodel surveli analitik delngan 

pelndelkatan Cross selctional. Cross selctional melrupakan delsain pelnellitian yang 

melmpellajari risiko dan elfelk delngan cara obselrvasi, yang belrtujuan untuk 

melngumpulkan data selcara belrsamaan dalam satu waktu (Abduh, 2023). Pada 

pelnellitian ini, pelnelliti akan mellakukan pelngambilan data telntang hubungan 

pelrsonal hygielnel peldagang ayam potong telrhadap hasil uji TPC (Total Platel 

Count) di Delsa Abianselmal. 

 

B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Bagan Alur Pelnellitian Hubungan Pelrsonal Hygielnel Peldagang Ayam 

Potong telrhadap Hasil TPC (Total Platel Count) di Delsa Abianselmal 
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Pedagang ayam potong di Desa Abiansemal 
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Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji TPC 
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Kuesioner (wawancara) 

Pengolahan data editing, 

entry, coding, dan tabulating 

Analisis data Chi square 

Hasil penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Lokasi sampling daging ayam dilakukan pada peldagang-peldagang ayam 

potong di Delsa Abianselmal dan pelmelriksaan total platel count dilakukan di UPTD 

Balai Laboratorium Kelselhatan Provinsi Bali.    

2. Waktu penelitian 

Waktu pelnellitian dilakukan dari bulan Januari sampai April 2024. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Unit analisis dan responden 

Unit analisis melrujuk pada satuan atau elntitas telrtelntu yang melnjadi fokus atau 

subjelk dari selbuah pelnellitian atau analisis. Ini bisa belrupa individu, kellompok, 

lokasi gelografis, institusi, atau objelk lainnya yang melnjadi unit yang diamati, 

diukur, atau dianalisis dalam kontelks pelnellitian atau analisis telrtelntu. Seldangkan, 

relspondeln melrupakan orang yang melnjadi sumbelr data suatu pelnellitian (Poltelkkels, 

2022). Pada pelnellitian ini, pelnelliti ingin melngeltahui hubungan dari pelrsonal 

hygielnel pada peldagang ayam potong telrhadap hasil uji TPC (Total Platel Count) di 

Delsa Abianselmal. Selhingga objelk pelnellitian adalah pelnelrapan pelrsonal hygielne l 

dari peldagang ayam potong dan hasil TPC yang dipelrolelh dari uji baktelriologis 

pada daging ayam potong. Seldangkan subjelk pada pelnellitian ini ialah peldagang 

ayam potong di Delsa Abianselmal. 
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2. Populasi penelitian  

Populasi melrupakan selkellompok individu yang melmiliki seltidaknya satu 

karaktelristik umum yang dapat melmbeldakan kellompok telrselbut delngan individu 

lainnya (Andri Wicaksono, 2022). Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah peldagang daging ayam potong di Delsa Abianselmal. Seltellah mellakukan 

surveli kel lokasi pelnellitian dan tellah mellakukan pelndelkatan delngan peldagang, 

dipelrolelh jumlah populasi selbanyak 21 peldagang ayam potong. 

3. Jumlah dan besar sampel 

Seltellah mellakukan surveli lokasi pelnellitian dan tellah mellakukan pelndelkatan 

delngan peldagang, ditelmukan populasi (N) selbanyak 21 peldagang. Melnurut 

(Sugiyono, 2016) untuk melminimalisir bias pelnellitian yang mungkin muncul, maka 

belsar sampell yang diambil minimal 30 sampell pada pelnellitian kuantitatif, delngan 

melngacu pada pelngukuran statistik selpelrti rata-rata atau proporsi. Populasi pada 

pelnellitian ini telrmasuk populasi kelcil (kurang dari 30), selhingga belsar sampell yang 

digunakan yaitu selbanyak 21 yang melwakili populasi selcara utuh (sampell jelnuh). 

Dalam pelngujian Total Platel Count, masing-masing sampell diambil dari 1 karkas 

daging ayam dan ditimbang selbanyak 10 gram. Olelh karelna itu, jumlah sampell 

yang dibutuhkan untuk pelngujian ini adalah 21 karkas daging ayam. 

4. Teknik pengambilan sampel 

Sampling melrupakan cara pelngumpulan data dari targelt pelnellitian yang 

telrbatas (Nursalam, 2011). Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini 

melnggunakan non-probability sampling. Non-Probability Sampling adalah salah 

satu jelnis telknik pelngambilan sampell yang dimana sampell dipilih belrdasarkan 

pelrtimbangan-pelrtimbangan telrtelntu (Triyono, 2018). Telknik yang ditelrapkan pada 
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pelnellitian ini yaitu sampling jelnuh sampell diambil selbanyak 1 karkas daging ayam 

dari selmua peldagang ayam potong di Delsa Abianselmal. Belrikut adalah meltodel 

pelngumpulan data dan pelngambilan sampell angka kuman pada daging ayam 

potong: 

a. Tahap pra-analitik 

1) Pelrsiapan alat dan bahan pelngambilan data dan sampell: 

Sarung tangan, maskelr, labell, alat tulis, lelmbar kuelsionelr, maskelr, dan alat 

dokumelntasi.  

2) Pelngambilan data dan sampell pelnellitian: 

a) Pelngambilan data pelnellitian telntang pelrsonal hygielnel pada peldagang ayam 

potong dilakukan delngan cara wawancara dan obselrvasi, delngan kuelsionelr 

selbagai panduan. Lelmbar kuelsionelr dilelngkapi melnggunakan alat tulis. 

b) Pelngambilan sampell dilakukan delngan melmbelli karkas daging ayam. Karkas 

daging ayam potong kelmudian dimasukkan kel kantong plastik belrsih, lalu 

ditutup rapat selrta diisi kodel sampell. 

3) Pelrlakuan seltellah dipelrolelh data dan sampell pelnellitian 

a) Pelrlakuan seltellah dipelrolelh data pelnellitian, kuelsionelr telrselbut diinput dan 

diolah pada softwarel statistics, dilakukan uji validitas dan relabilitas. 

b) Pelrlakuan sampell saat dibawa kel laboratorium yaitu, sampell yang sudah 

didapat dimasukkan keldalam coolbox pelnyimpanan, kelmudian dilakukan 

pelmelriksaan di UPTD Balai Laboratorium Kelselhatan Provinsi Bali. Sampell 

diambil 1 kali di pagi hari pada masing-masing peldagang. 

b. Tahap analitik (Novayanti, 2023) : 
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1) Alat pelmelriksaan TPC: Autoclavel, incubator, timbangan analitik, labu 

Elrlelnmelyelr 250 ml, gellas takaran, rak tabung relaksi, api bunseln, pinselt, 

gunting, spidol, watelr bath, tabung relaksi, peltri dish, pipelt takar 1 ml, 5 ml, 10 

ml, colony countelr, bagmixelr dan biosafelty cabinelt.  

2) Bahan pelmelriksaan TPC: Bahan yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini adalah 

daging ayam potong, buffelr pospat, Platel Count Agar (PCA), alkohol 70%, 

aquadelst stelril 3500 mL 

3) Proseldur kelrja 

a) Stelrilisasi alat pelnellitian  

Alat yang dibuat dari kaca distelrilkan keldalam autoclavel delngan suhu 121oC 

sellama 15 melnit.  

b) Pelmbuatan meldia  

(1) Ditimbang meldia PCA dan NaCl 0,9% stelril. 

(2) Dilarutkan delngan aquadels dan homogelnkan delngan hot platel. 

(3) Dilakukan pelngelcelkan pH 

(4) Distelrilisasi delngan autoclavel pada suhu 121oC sellama 15 melnit. 

(5) Meldia kontrol dan pelmelriksaan disiapkan. Pelmelriksaan kontrol dikelrjakan 

untuk melngeltahui stelrilitas meldia dan pelngelncelran. Cara pelngujian stelrilitas 

delngan meldia PCA dan NaCl 0,9% 1 mL 

c) Prelparasi sampell 

Sampell daging ayam dipotong dan ditimbang 10 gram, lalu dihancurkan 

melnggunakan bagmixelr. Hasil pelnghancuran daging kelmudian ditambahkan 

buffelr pospat selbanyak 90 ml sampai dipelrolelh pelngelncelran 10-1 yang siap 

digunakan untuk pelmelriksaan TPC. 
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d) Pelmelriksaan Total Platel Count 

Langkah pelmelriksaan TPC pada daging ayam potong yaitu selbagai belrikut  

(Novayanti, 2023) : 

(1) Siapkan 4 tabung relaksi stelril dileltakkan pada rak tabung dan dibelri labell 10-2, 

10-3, 10-4, 10-5 selbagai kodel pelngelncelran dan tanggal pelmelriksaan 

(2) Pada tabung 10-2 sampai delngan 10-5, diisi delngan 9 ml buffelr phosphatel 

(3) Pindahkan 1ml bahan dari tabung elrlelnmelyelr 10-1 kel dalam tabung 10-2 delngan 

pipelt, cairan dibuat sampai homogeln 

(4) Pindahkan 1 ml bahan dari tabung 10-2 kel tabung 10-3, pipelt sampai homogeln 

dan dilakukan sampai tabung 10-5 

(5) Seltellah pelngelncelran siap, dilanjutkan delngan melnyiapkan 8 cawan peltri stelril. 

Pada 5 cawan peltri dibelri tanda pada bagian bellakangnya selsuai delngan kodel 

pelngelncelran dan tanggal pelmelriksaan. Tiga cawan peltri lainnya dibelri kodel 

“kontrol meldia, control buffelr, dan control ruangan” 

(6) Mulai dari tabung 10-5 dipipelt suspelnsel delngan pipelt stelril 1 ml dipindahkan 

kel dalam masing-masing cawan peltri selsuai labell pelngelncelran 

(7) Selmua cawan peltri yang belrisi suspelnsel dituang meldia PCA cair yang tellah 

dipanaskan dalam watelrbath ± 45oC selbanyak 15-20 ml. Kontrol meldia dan 

kontrol ruangan dibuat delngan melnuangkan meldia PCA cair 15-25 ml pada 

cawan peltri yang tellah belrisi tanda, dan kontrol buffelr dibuat delngan 

melnambahkan 1ml buffelr phosphatel dan meldia PCA cair 15-20 ml keldalam 

cawan peltri yang tellah belrisi tanda 

(8) Masing-masing peltri dish digoyang pelrlahan-lahan hingga telrcampur melrata 

dan biarkan hingga dingin dan melmbelku. 
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(9) Dimasukkan kel incubator 37oC sellama 1 x 24 jam dalam keladaan telrbalik, 

kelcuali kontrol ruangan dileltakkan di dalam ruangan sellama 5-15 melnit 

kelmudian juga di inkubasi 

(10) Prosels pelmbacaan dilakukan seltellah sellelsai inkubasi 1 x 24 jam melnggunakan 

colony countelr pada masing-masing cawan peltri. 

c. Tahap pasca analitik 

Dalam mellakukan pelmbacaan hasil, dilakukan delngan melmpelrhatikan 

belbelrapa syarat belrikut ini : (Waluyo, 2010)  

(1) Cawan peltri yang dipilih adalah cawan delngan jumlah koloni 30-300. Jika 

tidak ada, maka cawan delngan jumlah koloni yang melndelkati pelrsyaratan ini 

dipilih 

(2) Belbelrapa koloni belrsatu melmbelntuk rumpun koloni belsar, teltapi jumlah koloni 

dipelrtanyakan dan harus dihitung selbagai satu koloni.  

(3) Koloni garis telbal dan satu delreltan dihitung selbagai satu koloni.  

(4) Jika pelngelncelran melnghasilkan kurang dari 30 koloni pelr cawan peltri, belrarti 

pelngelncelran telrlalu tinggi dan hanya koloni pada pelngelncelran telrelndah yang 

dihitung.  

(5) Jika pelngelncelran melnghasilkan lelbih dari 300 koloni pelr cawan peltri, 

pelngelncelran telrlalu relndah dan hanya koloni pelngelncelran telrtinggi yang 

dihitung.  

(6) Jika selmua pelngelncelran melhasilkan angka 30-300 koloni maka dibuatkan 

pelrbandingan. Jika pelrbandingannya <2 maka yang dilaporkan adalah rata-rata 

pelngelncelran, teltapi jika pelrbandingannya >2 maka yang dilaporkan adalah 

pelngelncelran telrelndah. 
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Dalam mellakukan pelrhitungan angka kuman dilakukan delngan cara selbagai 

belrikut : (Yunita, M., Helndrawan, Y., & Yulianingsih, 2015) 

Jumlah Koloni = jumlah koloni x 1/faktor pengenceran 

Contoh pelrhitungannya adalah selbagai belrikut : 

Kontrol    : 1 koloni 

Pelngelncelran 10-1  : 321 koloni 

Pelngelncelran 10-2  : 199 koloni 

Pelngelncelran 10-3  : 88 koloni 

Pelngelncelran 10-4  : 31 koloni 

Pelngelncelran 10-5  : 24 koloni 

Maka,TPC  =
(199× 1

10
−2

)+(88× 1

10
−3

)+(31× 1

10
−4

)

3
 

=  
19.900 + 88.000 + 310.000

3
 

=
417.900

3
= 1,393 × 105𝐶𝐹𝑈/𝑚𝑙 

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini telrdiri dari data yang 

melnghubungkan pelrsonal hygielnel peldagang ayam potong delngan hasil uji TPC 

(Total Platel Count) di Delsa Abianselmal. Sellain itu, data yang telrkumpul juga 

melncakup data primelr, yang dipelrolelh langsung dari pelnellitian, dan data selkundelr, 

yang belrasal dari sumbelr yang tellah ada selbellumnya. 
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a. Data primelr  

Data primelr adalah data yang dipelrolelh selcara langsung olelh pelnelliti dari 

pelngukuran, pelngamatan, surveli, dan sumbelr informasi lainnya. Dalam kontelks 

pelnellitian ini, data primelr yang telrkumpul melncakup hasil kuelsionelr melngelnai 

pelrsonal hygielnel yang diisi olelh peldagang ayam potong di Delsa Abianselmal, hasil 

uji TPC (Total Platel Count) pada daging ayam potong yang dijual di Delsa 

Abianselmal, dan data melngelnai hubungan antara pelrsonal hygielnel peldagang ayam 

potong delngan hasil uji TPC telrselbut. 

b. Data selkundelr  

Data selkundelr adalah data pelnunjang yang dipelrolelh dari suatu lelmbaga atau 

orang lain. Data selkundelr yang dalam pelnellitian ini melliputi jurnal-jurnal dari 

pelnelliti selbellumnya selbagai relfelrelnsi dalam melnunjang atau melmpelrkuat hasil 

pelnellitian. 

2. Cara pengumpulan data 

a. Kuelsionelr (wawancara) 

Kuelsionelr melrupakan meltodel pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti untuk 

melmpelrolelh informasi selcara lisan dari relspondeln. Kuelsionelr telrselbut melmuat data 

telntang pelrsonal hygielnel peldagang ayam. Pellaksanaannya dilakukan selcara facel to 

facel, dimana pelnelliti melwelwancarai relspondeln selcara langsung belrpeldoman pada 

lelmbar kuelsionelr dan crosschelck delngan pelngamatan langsung. 

b. Pelmelriksaan laboratorium 

Meltodel yang digunakan adalah mellakukan pelngujian pada sampell daging ayam 

potong yang dijual di Delsa Abianselmal dan melnganalisis Total Platel Count (TPC). 

Pelngujian TPC dilakukan delngan melnggunakan meltodel tuang, di mana jumlah 
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baktelri yang tumbuh pada meldia PCA (Platel Count Agar) dihitung melnggunakan 

alat colony countelr. Hasil pelrhitungan dikatelgorikan melnurut SNI Nomor 3924 

tahun 2009 telntang Mutu Karkas dan Daging Ayam. 

3. Instrumen pengumpulan data 

Instrumeln pelnellitian melrupakan alat yang digunakan pelnelliti untuk melngukur 

objelk ukur maupun melngumpulkan data melngelnai suatu variabell (Sappailel, 2011). 

Pelngumpulan data pada pelnellitian ini melnggunakan sumbelr data primelr, 

pelmelriksaan laboratorium untuk melngukur total platel count pada daging ayam, 

data selkundelr lelmbar kuelsionelr. Lelmbar kuelsionelr ini untuk melndapatkan data diri 

dan pelrsonal hygielnel peldagang ayam potong di Delsa Abianselmal. Kelbelnaran data 

yang dipelrolelh sangat dipelngaruhi olelh kualitas instrumeln yang dipakai (Rosita, 

Hidayat., & Yuliani, 2021). Instrumeln dikatakan baik bila instrumelnt yang 

digunakan valid dan relliabell. Olelh karelna itu, keltelpatan kuelsionelr dapat dikeltahui 

delngan cara uji validitas dan relalibilitas dari kuelsionelr yang tellah dibuat. 

a. Uji validitas 

Melnurut (Sugiyono, 2016), uji validitas dapat dinyatakan valid jika seltiap 

pelrtanyaan pada kuelsionelr dapat digunakan untuk melngungkapkan selsuatu yang 

diukur olelh kuelsionelr telrselbut. Indikator dalam kuelsionelr dapat dikatakan valid 

apabila nilai r hitung >r tabell (Sujarwelni, 2015). Uji validitas instrumelnt pelnellitian 

ini dilakukan delngan analisis Product Momelnt Pelarson pada softwarel statistics. 

b. Uji relalibilitas 

Uji relliabilitas instrumeln pelnellitian belrtujuan untuk melngeltahui kuelsionelr yang 

digunakan dalam pelngumpulan data pelnellitian sudah dapat dikatakan relliabell atau 

tidak (Delwi & Sudaryanto, 2020). Uji relliabilitas instrumeln pelnellitian ini dianalisis 
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melnggunakan alpha cronbach. Jika variabell melnunjukkan nilai alpha cronbach 

>0,60 kelsimpulannya yaitu variabell telrselbut relliabell atau konsisteln dalam 

melngukur (Delwi & Sudaryanto, 2020). 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dipelrolelh pada pelnellitian ini kelmudian diolah, ditabulasi, dan 

dianalisis uji statistik melnggunakan softwarel statistics. 

1. Pengolahan data 

Pelngolahan data melrupakan prosels yang dilakukan dari data melntah sampai 

siap dianalisis untuk seltiap variabell pelnellitian (Poltelkkels, 2022). Data melntah 

pada pelnellitian ini yaitu data kuelsionelr pelrsonal hygielnel peldagang ayam di Delsa 

Abianselmal, dan data hasil uji TPC daging ayam potong yang dijual di Delsa 

Abianselmal. Melnurut (Wibowo, 2019), telrdapat belbelrapa langkah yang dapat 

dilakukan pada tahap pelngolahan data. Langkah pelrtama yaitu elditing. Pada tahap 

elditing, pelnelliti melmastikan kellelngkapan dan kelbelnaran data yang belrtujuan 

untuk melngurangi kelkurangan maupun kelsalahan data keltika data tellah telrkumpul 

dari lokasi pelnellitian. Langkah keldua yaitu coding. Pada tahap ini, data yang tellah 

telrkumpul diubah dalam belntuk kodel numelrik yang belrtujuan untuk melmudahkan 

pelnelliti dalam melnganalisis data. Langkah keltiga yaitu elntry. Pada tahap ini, 

pelnelliti melngisi masing-masing jawaban relspondeln dalam belntuk kodel numelrik, 

kelmudian dimasukkan kel dalam program softwarel statistics. Langkah kelelmpat 

yaitu clelaning. Pada tahap ini, pelnelliti melmastikan kelmbali kellelngkapan dan 

kelbelnaran data yang tellah dielntry, kelmudian dilakukan pelmbeltulan atau korellasi. 

Langkah telrakhir pada tahap pelngolahan data yaitu tabulating. Pada tahap ini, 

pelnelliti melnyusun data telrselbut dalam belntuk tabell, diagram, narasi, maupun 
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histogram, agar melmpelrmudah pelnelliti melmbaca hasil pelnellitian, selhingga 

pelnelliti delngan mudah dalam pelngambilan kelputusan dan pelrelncanaan dalam 

selbuah pelnellitian. 

2. Analisis data 

a. Analisis univariat 

Pada tahap ini, pelnelliti melmbuat tabell distribusi frelkuelnsi agar melmpelrolelh 

distribusi dan prelselntasel untuk melndelskripsikan masing-masing variabell 

pelnellitian, baik variabell belbas (pelrsonal hygielnel peldagang ayam potong) maupun 

variabell telrikat (hasil uji TPC pada daging ayam potong). 

b. Analisis bivariat 

Analisa bivariat melrupakan analisis selcara simultan dari dua variabell untuk 

melngukur hubungan yang signifikan antara dua variabell yang ditelliti, yaitu variabell 

belbas (pelrsonal hygielnel peldagang ayam potong) maupun variabell telrikat (hasil uji 

TPC pada daging ayam potong). Analisa bivariat pada pelnellitian ini dilakukan 

delngan uji statistik Chi Squarel dan melnggunakan softwarel statistics untuk 

pelrhitungannya. Pelnellitian antara dua variabell dikatakan belrmakna jika melmiliki 

nilai p < 0,05. Pada studi cross selctional elstimasi risiko rellativel dinyatakan delngan 

rasio prelvaleln (RP). Melnurut (Wibowo, 2019), syarat pelmbacaan hasil output chi 

squarel dalam program softwarel statistics adalah selbagai belrikut : 

1) Jika nilai RP > 1, maka ada hubungan dan variabell belbas telrselbut melnjadi 

faktor risiko 

2) Jika nilai RP < 1, maka ada hubungan namun variabell belbas telrselbut tidak 

melnjadi faktor risiko 

3) Jiks nilai RP = 1, maka variabell belbas telrselbut tidak melnjadi faktor risiko 
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4) Delrajat kelpelrcayaan (confidelnt intelrval 95%), batas kelmaknaan α = 0,05 (5%) 

5) Jika nilai sig p > 0,05, maka hipotelsis pelnellitian (H0) ditelrima dan (Ha) ditolak, 

belrarti tidak ada hubungan 

6) Jika nilai sig p ≤ 0,05, maka hipotelsis pelnellitian (H0) ditolak dan (Ha) ditelrima, 

belrarti ada hubungan 

7) Jika CI mellelwati angka 1, maka faktor yang ditelliti bukan faktor risiko atau 

tidak belrhubungan 

8) Jika CI tidak mellelwati angka 1, maka faktor risiko yang ditelliti melrupakan 

faktor risiko atau belrhubungan. 

 

G. Etika Penelitian 

Melnurut (Kelmelnkels RI, 2021), pelndidikan dan kelseljahtelraan Amelrika Selrikat 

mellahirkan thel bellmont relport yang melrelkomelndasikan tiga prinsip eltik umum 

pelnellitian kelselhatan yang melngikutselrtakan manusia selbagai subjelk pelnellitian. 

Selcara univelrsal, keltiga prinsip telrselbut tellah diselpakati dan diakui selbagai prinsip 

eltik umum pelnellitian kelselhatan yang melmiliki kelkuatan moral selhingga suatu 

pelnellitian dapat dipelrtanggungjawabkan, baik melnurut pandangan eltik maupun 

hukum. Keltiga prinsip telrselbut diantaranya selbagai belrikut: 

1. Respect for persons  

Prinsip ini melrupakan belntuk pelnghormatan telrhadap harkat martabat manusia 

selbagai pribadi (pelrsonal) yang melmiliki kelbelbasan belrkelhelndak atau melmilih 

dan selkaligus belrtanggung jawab selcara pribadi telrhadap kelputusannya selndiri. 

2. Beneficence and non-maleficence  
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Prinsip eltika belnelficelncel melnelgaskan tanggung jawab untuk belrbuat baik 

delngan melngupayakan manfaat selbelsar-belsarnya delngan risiko yang minimal. 

Pelnellitian kelselhatan yang mellibatkan subjelk manusia belrtujuan untuk 

melmbelrikan manfaat yang optimal bagi partisipan dan selcara umum untuk 

kelmajuan ilmu pelngeltahuan kelselhatan, delngan melminimalkan risiko atau kelrugian 

yang mungkin timbul. Seldangkan prinsip tidak melrugikan (non-malelficelncel) 

adalah jika tidak dapat mellakukan hal yang belrmanfaat, selbaiknya jangan 

melrugikan orang lain. Prinsip ini belrtujuan agar subjelk pelnellitian tidak 

dipelrlakukan selbagai sarana dan melmbelrikan pellindungan telrhadap tindakan 

pelnyalahgunaan.  

3. Justice  

Prinsip eltik keladilan melngacu pada kelwajiban eltik untuk melmpelrlakukan 

seltiap orang (selbagai pribadi otonom) sama delngan moral yang belnar dan layak 

dalam melmpelrolelh haknya. Prinsip eltik keladilan telrutama melnyangkut keladilan 

yang melrata (distributivel justicel) yang melnsyaratkan pelmbagian selimbang 

(elquitablel) dalam hal belban dan manfaat yang dipelrolelh subjelk dari kelikutselrtaan 

dalam pelnellitian. Ini dilakukan delngan melmpelrhatikan distribusi usia dan gelndelr, 

status elkonomi, budaya, dan pelrtimbangan eltnik.


